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3. Bidang ilmu					  :  (   ) Kesehatan 	 (  )Pertanian 
						   (   ) MIPA		(  )Teknologi Rekaya 
						   (  ) Sosial Ekonomi 	(  ) Humaniora 
						 (v) Pendidikan
4. Ketua Pelaksana Kegiatan
a. Nama Lengkap		: Shinta Mellasari
b. NIM				: 3201412134
c. Jurusan/Prodi		: Geografi/Pend. Geografi		 
d. Universitas			: Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah/Telp./fax.	 :Jl.Timor-timur No. 16 Tegal
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		b. Sumber Lain		: Tidak ada
8. Jangka Waktu Pelaksana                : 5  bulan 
		Semarang, 5 Juni 2015
Menyetujui :
Dosen Pendamping		Ketua Pelaksana,
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A. JUDUL
PENDIDIKAN KEBENCANAAN PADA SISWA SD SN Al-Irsyad 02 CILACAP SEBAGAI UPAYA MENCIPTAKAN KARAKTER MASYARAKAT TANGGUH BENCANA SEJAK DINI

B. LATAR BELAKANG
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan jumlah pulau 17.504 buah. Kawasan perairan laut Indonesia mencapai luas sekitar 7,9 juta km2 atau 81% dari luas keseluruhan wilayahnya sehingga Indonesia dikenal sebagai negara maritim. Indonesia juga memiliki jumlah penduduk terbesar nomor empat di dunia setelah Tiongkok, Amerika dan India. 
Secara geologi, wilayah Indonesia berada pada pertemuan tiga lempeng tektonik aktif yaitu Lempeng Indo-Australia di bagian selatan, Lempeng Eurasia di bagian utara dan Lempeng Pasifik di bagian Timur. Ketiga lempengan tersebut bergerak dan saling bertumbukan sehingga Lempeng Indo-Australia menunjam ke bawah lempeng Eurasia dan menimbulkan gempa bumi, jalur gunungapi, dan sesar atau patahan. Penunjaman (subduction) Lempeng Indo-Australia yang bergerak relatif ke utara dengan Lempeng Eurasia yang bergerak ke selatan menimbulkan jalur gempa bumi dan rangkaian gunungapi aktif sepanjang Pulau Sumatera, Pulau Jawa, Bali dan Nusa Tenggara. Indonesia juga berada pada jalur pegunungan api paling aktif di dunia (Rings of Fire).
Kondisi geologi yang demikian menyebabkan Indonesia sangat rawan terhadap bencana alam terutama yang berhubungan dengan tektonisme dan vulkanisme seperti gempa bumi dan gunung meletus. Data menunjukkan bahwa Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki tingkat kegempaan yang tinggi di dunia, lebih dari 10 kali lipat tingkat kegempaan di Amerika Serikat (Arnold, 1986).
Wilayah Indonesia terletak di daerah iklim tropis yaitu berda pada lintang 0 derajat – 23,5 derajat memiliki dua musim yaitu panas dan hujan dengan ciri-ciri adanya perubahan cuaca, suhu dan arah angin yang cukup ekstrim. Kondisi iklim seperti ini jika digabungkan dengan kondisi topografi permukaan dan batuan yang relatif beragam memang menghasilkan kondisi tanah di Indonesia yang relatif subur. Namun kondisi ini juga dapat menimbulkan beberapa akibat buruk bagi manusia seperti terjadinya bencana hidrometeorologi seperti banjir, tanah longsor, kebakaran hutan dan kekeringan. 
Dengan meningkatnya jumlah penduduk Indonesia tentu akan menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan yang akan semakin meningkatkan rerawanan terhadap bencana hidrometeorologi.

Dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana menjelaskan bahwa bencana adalah sebuah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam, mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan baik oleh faktor alam dan/ atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerugian harta benda, dampak psikologis dan gangguan kesehatan mental yang lebih komplek.
Beberapa bencana besar yang telah melanda Indonesia antara lain Tsunami di Nanggroe Aceh Darussalam 26 Desember 2004. Korban lebih 200.000 orang (150.000 orang di Aceh dan Nias). Ketinggian tsunami mencapai 35 meter karena gempa bumi tektonik berkekuatan 8,5 SR berpusat di Samudra India (2,9 LU dan 95,6 BT di kedalaman 20 km (di laut berjarak sekitar 149 km selatan kota Meulaboh, Nanggroe Aceh Darussalam). Gempa itu disertai gelombang pasang (Tsunami) yang menyapu beberapa wilayah lepas pantai di Indonesia (Aceh dan Sumatera Utara), Sri Langka, India, Bangladesh, Malaysia, Maladewa dan Thailand. Gempa tektonik 6.2 SR di Yogyakarta, 27 Mei 2006. Gempa mengguncang Yogyakarta pada 27 Mei 2006 kurang lebih pukul 05.55 WIB selama 57 detik. Gempa bumi tersebut berkekuatan 5,9 pada SR. Secara umum posisi gempa berada sekitar 25 km selatan-barat daya Yogyakarta. Dalam hal korban jiwa, gempa pagi hari yang "membangunkan" warga Yogyakarta dan sekitarnya itu menewaskan lebih dari 5.700 orang, melukai puluhan ribu orang dan menghancurkan ratusan ribu rumah. . Gunung Kelud (Kediri Jawa Timur), meletus 19 Mei 1919. Korban 5.115 orang. Letusan tahun 1919 merupakan bencana terbesar yang dihasilkan oleh aktivitas gunung Kelut pada abad ke 20, yang mengakibatkan sekitar 5160 orang meninggal. Letusan terjadi pada tengah malam antara tanggal 19 dan 20 Mei 1919 yang ditandai dengan suara dentuman amat keras bahkan terdengar sampai di Kalimantan. Hujan abu menyebar akibat tiupan angin terutama ke arah timur. Di Bali hujan abu terjadi pada tanggal 21 Mei 1919. Banjir Wasior 2010, banjir Wasior 2010 adalah bencana banjir bandang yang terjadi pada 4 Oktober 2010 di Wasior, Teluk Wondama, Papua Barat. Banjir bandang terjadi, karena kerusakan hutan di Wasior, sehingga hujan tiada henti yang terjadi sejak Sabtu, 2 Oktober 2010 hingga Minggu, 3 Oktober 2010. Banjir bandang juga menyebabkan 110 orang tewas dan 450 orang masih dinyatakan hilang. 
(http://bpbd.rokanhulukab.go.id/index.php/component/content/article/39-beritaterkini/87-7-bencana-alam-terbesar-di-indonesia-sepanjang-sejarah)
[image: C:\Users\USER\Pictures\2009-08-18_data_sebaran_bencana_agustus2009_BNPB-585x413.jpg]
Sumber : http://geospasial.bnpb.go.id
Sebagai negara yang rawan terhadap bencana, pendidikan kebencanaan sangat diperlukan guna membekali masyarakat akan pengetahuan tentang potensi bencana di Indonesia dan cara menghadapi bencana yang datang sehingga dapat meminimalisir dampak kerugian yang ditimbulkan. Namun sayangnya pendidikan kebencanaan di Indonesia masih sangat rendah masih banyak masyarakat yang belum mengerti dan memahami tentang potensi bencana di Indonesia dan cara menghadapi bencana. Sehingga korban jiwa dan harta yang diderita oleh masyarakat Indonesia cenderung sangat besar. 
Berbeda dengan negara Jepang yang sudah memberikan pendidikan kebencanaan sejak dini. Pendidikan kebencanaan di Jepang telah diajarkan sejak anak masih berada di Sekolah Dasar (SD). Pendidikan kebencanaan tersebut juga di maksimalkan dengan simulasi latihan menghadapi bencana yang dolakukan secara rutin di sekolah.
Sekolah mempunyai dampak langsung terhadap generasi muda dan sekolah harus menanamkan nilai nilai budaya dan menyampaikan pengetahuan kepada siswa. Pendidikan kebencanaan di sekolah dasar membantu anak anak memainkan peranan penting dalam penyelamatan hidup dan perlindungan anggota masyarakat. Penyelenggaraaan pendidikan tentang resiko bencana kedalam kurikulum sekolah sangat membantu dalam membangun kesadaran akan isu tersebut di lingkungan masyarakat. Peran guru adalah pada pra bencana, sehingga kegiatan pendidikan kebencanaan dapat dilakukan dengan terencana, terarah, terstruktur dan terukur. Siswa dapat dididik dengan karakter tanggap bencana dan karakter memperlakukan alam dengan baik dan benar. Namun Sekolah Dasar sebagai salah satu sarana pendidikan formal paling mendasar, belum mampu untuk memberikan pembelajaran pendidikan kebencanaan pada siswa. Padahal pengetahuan tentang bencana harus ditanamkan sejak dini sehingga dapat membentuk karakter masyarakat tanggap bencana pada masa depan.

C. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah penting berikut ini :
1. Mengapa pendidikan kebencanaan pada siswa sekolah dasar (SD) perlu dilakukan?
2. Bagaimana pendidikan kebencanaan pada siswa sekolah dasar (SD) dilakukan?

D. TUJUAN PROGRAM
Tujuan dari program ini adalah :
1. Memberikan pendidikan kebencanaan pada siswa SD SD SN Al-Irsyad 02 Cilacap
2. Membuka wawasan kepada siswa SD SD SN Al-Irsyad 02 Cilacap tentang potensi bencana yang ada di Indonesia
3. Memberikan pengetahuan kepada siswa SD SD SN Al-Irsyad 02 Cilacap tentang mitigasi bencana yang ada di Indonesia
4. Meningkatkan kepedulian siswa SD SD SN Al-Irsyad 02 Cilacap terhadap lingkungan sekitar
5. Menyiapkan generasi masa depan yang tanggap dan tangguh bencana

E. LUARAN YANG DIHARAPKAN
1. Dapat memberikan pemahaman kepada guru tentang pentingnya pendidikan kebencanaan sejak dini.
2. Dapat membuka wawasan siswa tentang potensi bencana yang ada di Indonesia
3. Dapat memberikan keterampilan dan pengetahuan mitigasi bencana di Indonesia
4. Dapat meningkatkan kepedulian siswa terhadap lingkungan sekitar
5. Dapat menjadi mata pelajaran mulok di sekolah
6. Dapat menciptakan generasi masa depan yang tanggap dan tangguh bencana

F. KEGUNAAN PROGRAM
1. Sebagai bentuk program pengabdian masyarkat oleh mahasiswa dengan tujuan memberikan pendidikan kebencanaan sejak dini pada siswa SD ....
2. Membuka wawasan siswa tentang potensi bencana yang ada di Indonesia
3. Memberikan keterampilan dan pengetahuan mitigasi bencana di Indonesia pada siswa
4. Mewujudkan generasi masa depan yang tanggap dan tangguh bencana
G. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
1. Gambaran Umum SD SN Al-Irsyad 02 Cilacap
a. SD SN Al-Irsyad 02 Cilacap berlokasi di jalan Ciremai No. 24 Cilacap
b. SD merupakan salah satu sekolah yang rawan terhadap bencana gempa dan tsunami karena terletak dekat dengan samudera dan zona tumbukan lempeng
c. SD SN Al-Irsyad 02 Cilacap memiliki sekitar 18 ruang kelas yang terdiri dari kelas 1 A,B,C ; 2 A,B,C ; 3A,C ; 4A,B,C ;5A,B,C dan 6A,B,C
2. Gambaran Umum Siswa SD SN Al-Irsyad 02 Cilacap
a. Siswa SD SN Al-Irsyad 02 Cilacap merupakan siswa yang terdiri dari berbagai macam latar belakang keluarga yang berbeda- beda
3. Gambaran Umum Pendidikan di SN Al-Irsyad 02 Cilacap
a. Pendidikan di SN Al-Irsyad 02 Cilacap terdiri dari mata pelajaran umum seperti Matematika, IPA, IPS, B.Indonesia, B.Inggris, PKn, Pend. Agama Islam, B.Arab

H. METODE PELAKSANAAN PROGRAM
Kegiatan pemberian pendidikan kebencanaan di SD SD SN Al-Irsyad 02 Cilacap dilaksanakan dengan tahapan- tahapan sebagai berikut :
1. Perijinan kepada pihak sekolah untuk pelaksanaan program pendidikan kebencanaan.
a. Perijinan kepada pihak sekolah dilakukan melalui kepala sekolah SD  SD SN Al-Irsyad 02 Cilacap untuk melaksanakan pendidikan kebencanaan.
2. Pelaksanaan Pendidikan Kebencanaan
a. Kegiatan ini dilaksanakan di dalam ruang kelas 
b. Sebelumnya dilakukan pembukaan dan sambutan oleh kepala sekolah
c. Pemberian materi dilaksanakan dengan memperkenalkan potensi bencana di Indonesia.
d. Praktek mitigasi bencana dilaksanakan setelah pemberian materi kebencanaan.
e. Pendidikan kebencanaan dilaksanakan dengan tema bencana yang berbeda di setiap pertemuannya
f. Pendidikan kebencanaan dilakukan dengan media poster, buku komik dan video
3. Evaluasi
Pada tahap ini, seluruh tahapan kegiatan dievaluasi keberhasilannya, sejauh mana keberhasilan itu dicapai, dan diadakan perbaikan-perbaikan pada proses yang dirasa belum optimal. 
4. Penyusunan Laporan
Penyusunan laporan dilakukan setelah seluruh program selesai  dilaksanakan.
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J. NAMA DAN BIODATA KETUA SERTA ANGGOTA KELOMPOK
1. Ketua Pelaksana Kegiatan
a. Nama Lengkap			: Shinta Mellasari 
b. NIM 					: 3201412134
c. Fakultas/Program Studi		: Ilmu Sosial/ Pend. Geografi
d. Perguruan tinggi			: UNNES
e. Waktu untuk kegiatan PKM	:  5 jam/ minggu
2. Anggota Pelaksana I
a. Nama Lengkap			: Nurul Farikhah Ismi
b. NIM 					: 7101412109
c. Fakultas/Program Studi		: FE/ Pend.Ekonomi Akuntansi	
d. Perguruan tinggi			: UNNES
e. Waktu untuk kegiatan PKM	: 5 jam/ minggu
3. Anggota Pelaksana II
a. Nama Lengkap			: Novita Mariana
b. NIM 				: 1401413134
c. Fakultas/Program Studi		: FIP/ PGSD	
d. Perguruan tinggi			: UNNES
e. Waktu untuk kegiatan PKM	: 5 jam/ minggu

K. NAMA DAN BIODATA DOSEN PENDAMPING
a.   Nama Lengkap dan Gelar	: 
b.  Golongan Pangkat dan NIP	: 
c.  Jabatan Fungsional		: 
d.  Jabatan Struktural		: 
e.  Fakultas/Program Studi		: 
f.  Perguruan Tinggi		: 
g.  Bidang Keahlian		: 
h. Waktu Untuk Kegiatan		: 

1. BIAYA
Rekapitulasi
1. Penyusunan Laporan				Rp.    400.000,00
2. Dokumenatsi					Rp.    300.000,00
3. Transportasi					Rp. 1.700.000,00
4. Pelaksanaan Program				Rp. 3.300.000,00
Total Biaya Kegiatan				Rp.5.700.000,00
2. Rincian Biaya
a. Penyusunan Laporan
1. Kertas 2 rim @ Rp. 30.000,00		Rp.  60.000,00
2. ATK						Rp. 100.000,00
3. Tinta Printer 2 @ Rp.30.000,00		Rp.  60.000,00
4. Penggandaan dan arsip			Rp. 180.000,00
							Rp. 400.000,00
b. Dokumentasi
1. Sewa Handycam + Camera Digital		Rp.  200.000,00
2. Cetak Photo					Rp.    50.000,00
3. Kaset Video 2 @ Rp.25.000,00		Rp.    50.000,00
							Rp. 300.000,00

c. Transportasi 
1. Observasi					Rp  .  500.000,00
2. Pelaksanaan Kegiatan			Rp. 1.000.000,00
3. Pasca Kegiatan				R.      200.000,00
							Rp. 1.700.000,00

d. Pelaksanaan Program
1. . Perijinan					Rp.    100.000,00
2. Pengadaan media pembelajaran 			 	
- Poster					Rp    300.000,00
- Buku Komik					Rp 1.200.000,00
- Sewa LCD					Rp    500.000,00
   3. Biaya kegiatan simulasi mitigasi bencana
- Konsumsi					Rp   200.000,00
- Alat dan bahan kegiatan simulasi		Rp   500.000,00
4. Kenang-kenangan BPBD Kota Tegal
    Dan sekolahan				Rp 500.000,00
	   Jumlah				          Rp 3.300.000,00
			TOTAL		          RP 5.700.000,00









LAMPIRAN
BIODATA KETUA DAN ANGGOTA PELAKSANA
1. Ketua Pelaksana
A. Identitas Diri
	1. 
	Nama Lengkap
	Shinta Mellasari

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Pendidikan Geografi

	4.
	NIM/NIND
	3201412134

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tegal, 21 Mei 1993

	6.
	E-mail
	shintageograph@yahoo.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	085742298903



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Panggung 9 Tegal
	SMP 3 Tegal
	SMK 2 Tegal

	Jurusan
	-
	-
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	-
	-
	-

	2.
	-
	-
	-

	3.
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah .
							Semarang, 07 Juni 2015
							Pengusul

							(Shinta Mellasari)
2. Anggota 1
A. Identitas Diri
	1. 
	Nama Lengkap
	Nurul Farikhah Ismi

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi akuntansi

	4.
	NIM/NIND
	7101412109

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Cilacap, 16 Juni 1994

	6.
	E-mail
	nurul.farikhah.ymail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	081327018242



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Plus Al- Irsyad 02 Cilacap
	SMP N 1 Cilacap
	SMA N 1 Cilacap

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	-
	-
	-

	2.
	-
	-
	-

	3.
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	-
	
	

	2.
	-
	
	

	3.
	-
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah.
							Semarang, 07 Juni 2015
							Pengusul


							(Nurul Farikhah Ismi)

3. Anggota 2
A. Identitas Diri
	1. 
	Nama Lengkap
	Novita Mariana

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	PGSD

	4.
	NIM/NIND
	1401413134

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tegal, 19 November 1994

	6.
	E-mail
	novitamariana19@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Panggung 9 Tegal
	SMP 3 Tegal
	SMA 3 Tegal

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	-
	-
	-

	2.
	-
	-
	-

	3.
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	Kejuaraan gulat pelajar tingkat Jawa Tengah (juara 3)
	BAPOPPSU Prov. Jateng
	2012

	2.
	Piagam penghargaan kejuaraan derah gulat yunior tingkat Jawa Tengah
	Pengda PGSI Jateng
	2012

	3.
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah .
							Semarang, 07 Juni 2015
							Pengusul

							(Novita Mariana)
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